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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Review Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian Alex Tarukdatu Naibaho (2013) Pada penelitian nya

tersebut terdapat beberapa kesimpulan yaitu Pelaksanaan pengendalian internal

dan syarat-syarat pengelolaan persediaan bahan baku yang diterapkan pada PT.

Industri Kapal Indonesia Bitung berjalan efektif, dan masih terdapat beberapa

kelemahan diantaranya:

1.

Pada lingkungan pengendalian, masih ada sebagian karyawan yang belum
mematuhi peraturan dan kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan.

Adanya perangkapan fungsi yaitu fungsi penerimaan dan penyimpanan
dilakukan oleh bagian gudang.

Fasilitas pergudangan yang ada belum memadai dan penanganan persediaan
bahan baku juga belum memuaskan. Serta masih ditemui adanya

penumpukan persediaan bahan baku.

Dalam penelitian Natasya Manengkey (2014) Pada penelitian nya tersebut

terdapat beberapa kesimpulan yaitu hasil analisis danevaluasi sistem pengendalian

intern dan penerapanakuntansi persediaan barang dagang pada PT. Cahaya Mitra

Alkes tersebut maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Secara keseluruhan sistem pengendalian intern persediaan barang dagang
berjalan efektif,dimana manajemen perusahaan sudah menerapkan konsep
dan prinsip-prinsip pengendalian intern.

Metode pencatatan yang dipakai dalam perusahaan PT. Cahaya Mitra Alkes
adalah sistem pencatatan perpetual. Dengan metode perpetual ini dapat
dilakukan antisipasi agar tidak terjadinya kekurangan dan kelebihan
persediaan. Hal ini telah sesuai dengan PSAK No.14, karena perusahaan
selalu mencatat setiap adanya transaksi kedalam akun transaksi
dengandemikian setiap saat dapat diketahui jumlah persediaan. Metode
penilaian yang digunakan adalah FIFO. Sistem FIFO digunakan dimana
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barang yang pertama masuk pertama keluar hal ini untuk mengantisipasi
terjadinya keusangan dan dan habisnya masa tanggal kadaluarsa produk yang
dapat menyebabkan kerugian pada pihak perusahaan sehingga menyebabkan

laba menurun. Dan metode ini telah sesuai dengan PSAK No.14.

Dalam penelitian Brian Syailendra (2013) Pada penelitian nya tersebut

terdapat beberapa kesimpulan yaitu hasil dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Variabilitas persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan
metode penilaian persediaan.

2. Besaran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan
metode penilaian persediaan.

3. Intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian
persediaan.

4. Struktur kepemilikan berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan
metode penilaian persediaan.

5. Variabilitas laba akuntasi tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode

penilaian persediaan.

Dalam penelitian Aprilia Makisurat,Jenny Morasa,Inggriani Elim (2014)
Pada penelitian nya tersebut terdapat beberapa kesimpulan yaitu Sistem informasi
akuntansi atas prosedur penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran barang
dagangan sudah efektif karena dijalankan sesuai dengan komponen sistem
informasi akuntansi yang ada.

Lingkungan pengendalian pada CV. Multi Media Persada Manado dapat
disimpulkan sudah baik, karena struktur organisasi yang ada berjalan secara
fungsional. Penilaian resiko yang dilakukan oleh perusahaan sudah baik, sebab
pengantisipasian yang dilakukan oleh perusahaan dalam menangani setiap resiko
yang mungkin. Aktivitas pengendalian akan prosedur penerimaan, penyimpanan
dan pengeluaran barang dagangan yang dilakukan sudah cukup memadai, sebab
dokumen-dokumen yang ada diarsipkan secara sistematis dan terkomputerisasi
dengan baik serta pemeriksaan yang independen terhadap perusahaan dilakukan
hanya setiap 4 bulan sekali. CV.Multi Media Persada Manado memiliki sistem

informasi yang baik, karena setiap pencatatan transaksi akuntansi pada perusahaan
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dilakukan secara terkomputerisasi sehingga proses pengolahan datanya lebih cepat
dan tingkat akurasinya tinggi. Namun kelemahannya, tidak adanya catatan manual
yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam mengantisipasi apabila terjadi
kegagalan dalam sistem komputerisasi yang selalu digunakan oleh perusahaan.
Kegiatan pengawasan setiap prosedur yang ada sudah cukup baik, karena diawasi
oleh kepala gudang yang melakukan pemeriksaan dan penghitungan kembali
barang dagangan serta memiliki tim audit yang ditugaskan untuk melakukan
penghitungan fisik dan penelusuran dari dokumen dan laporan yang terkait, tanpa
melibatkan bagian Gudang dan bagian Finance.

Dalam penelitian James (2013) Pada penelitian ini merupakan penilaian
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengendalian persediaan;
Kementerian Negara Administrasi dan keamana dalam negeri; Nairobi. Temuan
utama dari penelitian ini mengungkapkan bahwa keterlambatan dalam pengadaan
barang,persediaan yang sering dan perubahan harga yang tidak pasti adalah
beberapa akibat dari prosedur pengadaan birokrasi yang panjang. Menurut
penelitian,pengiriman dana yang tidak memadai dan terlalu cepat berpengaruh
pada pengendalian persediaan. Studi ini juga mengungkapkan bahwa tidak
tersedianya catatan alat tulis/ toko, kurangnya waktu atau tanggal tertentu untuk
kedua catatan toko pos, kurangnya staf yang berkualitas dan terlatih dengan baik
menghalangi kinerja yang efektif merupakan variabel mandiri lingkungan
pengendalian yang belum efektif.

Dalam penelitian Hsiung dan Wang (2014) Implementasi sistem ERP
telah menjadi tren yang tak terelakkan di perusahaan modren. Kinerja operasi
harian yang lancar dan pengurangan risiko operasional yang berhasil untuk
perusahaan bergantung pada penerapan mekanisme pengendalian internal yang
baik. Mengkaji literatur dan merekrut auditor internal dari perusahaan saham
gabungan Taiwan Stock Exchange (TWSE) / Gre Tai Securities Market (GTSM)
dan perusahaan saham yang sedang berkembang, penelitian ini menyelidiki
faktor-faktor yang mempengaruhi manfaat pengendalian internal (berdasarkan
COSO) perusahaan dalam suatu lingkungan sistem ERP. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Faktor kritis yang mempengaruhi manfaat pengendalian
internal suatu perusahaan mencakup berbagai variabel kualitas ERP,seperti
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kualitas sistem dan informasi, kualitas layanan, dan kualitas pengendalian
internal. Kualitas komunikasi yang baik dapat meningkatkan manfaat
pengendalian internal. (2) Tingkat implementasi dan manfaat pengendalian
internal suatu perusahaan berkorelasi positif. Implementasi pengendalian internal
dengan ERP yang dilengkapi dengan mekanisme pengendalian internal
meningkatkan manfaat pengendalian internal suatu perusahaan.

Dalam penelitian Sawalga dan Qtish (2012) Penelitian ini membahas
hubungan antara beberapa komponen (yaitu penilaian risiko, lingkungan
pengendalian dan aktivitas pengendalian) sistem pengendalian internal dan
afektivitas program audit di Yordania. Berdasarkan 43 kuesioner yang dapat
digunakan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian risiko memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap program audit yang efektif. Di sisi lain, hasil
analisis menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian dan aktivitas pengendalian
tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap program audit yang efektif.
Hasil ini memberikan indikator bahwa perusahaan Yordania tidak memiliki
pengalaman yang diperlukan untuk menangani alat evaluasi pengendalian internal

saat ini.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Persediaan

Pada setiap tingkatan perusahaan,baik perusahaan kecil,menengah maupun
perusahaan besar, persediaan sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan,
perusahaan harus dapat memperkirakan jumlah persediaan yang dimilikinya.
Persediaan yang dimiliki oleh perusahaan tidak boleh terlalu banyak dan juga
tidak boleh terlalu sedikit karena akan mempengaruhi biaya yang akan
dikeluarkan untuk persediaan tersebut. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia

(2014:PSAK No.14) pengertian persediaan sebagai berikut:

Persediaan adalah aset:
1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal,

2. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau
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3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam

proses produksi atau pemberian jasa.

Agus Ristono (2013:2) mengatakan Inventory merupakan suatu teknik
yang berkaitan dengan penetapan terhadap besarnya persediaan barang yang harus
diadakan untuk menjamin kelancaran dalam kegiatan operasi produksi, serta
menetapkan jadwal pengadaan dan jumlah pemesanan barang yang seharusnya
dilakukan oleh perusahaan.Eddy Herjanto (2010;237) menyatakan bahwa
Persediaan (Inventory) adalah bahan atau barang yang disimpan yang akan
digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan dalam
proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, atau untuk suku cadang dari
suatu peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan
pembantu, barang dalam proses, barangjadi ataupun suku cadang.

Kesimpulannya adalah bahwa persediaan merupakan istilah yang
menunjukkan segala sesuatu dari sumber daya dalam proses yang bertujuan untuk
mengantisifasi terhadap segala kemungkinan yang terjadi baik karena adanya
permintaan maupun ada masalah lain.Dengan demikian intinya persediaan barang
dagang adalah untuk dijual dalam operasi bisnis perusahaan,dan sesuai dengan
pendapat Agus Ristono maka perusahaan bisa aja menyimpan persediaan sebelum
dijual didalam sebuah gudang yang sering berlaku untuk pedagang-pedagang
besar seperti retail yang perputaran persediaannya cukup tinggi dan beragam
untuk mengantisifasi penjualan supaya tidak terjadi kekurangan persediaan.

2.2.2. Jenis-Jenis Persediaan

Diketahui bahwa persediaan dapat dibedakan menurut fungsinya, tetapi
perlu kita ketahui bahwa persediaan itu merupakan cadangan dan karena itu harus
dapat digunakan secara efisien. Disamping perbedaan menurut fungsi, persediaan
dapat dibedakan atau dikelompokan menurut jenis dan posisi barang tersebut
didalam urutan pengerjaan produk, setiap jenis mempunyai karakteristik khusus
tersendiri dan cara pengelolaannya yang berbeda. Adapun jenis persediaan
menurut Eddy Herjanto (2010;238) diklasifikasikan berdasarkan keadaan tahapan
dalam proses produksi. Atas dasar proses produksi ini, jenis persediaan adalah

sebagai berikut :
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Persediaan bahan baku (Raw Material), persediaan ini adalah persediaan
bahan baku mentah yang akan diproses dalam proses produksi.

Persediaan berupa suku cadang (Spare Part) yang akan digunakan dalam
proses produksi.

Persediaan barang setengah jadi (Work In Process) diadakan sebagai hasil
proses produksi tahap pertama untuk menunjang proses produksi tahap
berikutnya.

Di samping bahan baku berupa bahan mentah juga terdapat bahan baku
penolong tersebut penting disediakan sebab tanpa bahan baku penolong
tersebut, proses produksi pasti tidak bisa berjalan.

Persediaan bahan jadi (Finished Good Stock) yaitu persediaan barang yang
telah selesai diolah atau diproses dan siap dijual kepada konsumen, termasuk

konsumen akhir.

2.2.3. Fungsi-Fungsi Persediaan

Menurut Stevenson dan Chuong (2014:181). Pesediaan dapat memiliki

berbagai fungsi yang menambah fleksibilitas operasi perusahaan.

Beberapa fungsi persediaan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi permintaan
pelanggan yang diantisipasi dan memisahkan perusahaan dari fluktuasi
permintaan. Persediaan seperti ini digunakan secara umum pada perusahaan
ritel. Persediaan ini dirujuk sebagai persediaan antisipasi karena disimpan
untuk memuaskan permintaan yang diperkirakan yaitu, rata-rata.

Untuk memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi. Perusahaan yang
mengalami pola musiman dalam permintaan sering kali membangun
persediaan selama periode pramusim untuk memenuhi keperluan yang luar
biasa tinggi selama periode musiman.

Untuk memisahkan operasi. Secara historis, perusahaan manufaktur telah
menggunakan persediaan sebagai penyangga antara operasi yang berurutan
28 untuk memelihara kontinuitas produksi yang dapat saja terganggu oleh
kejadian seperti kerusakan perlengkapan dan kecelakaaan yang menyebabkan

sebagian operasi dihentikan sementara.
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Untuk perlindungan terhadap kehabisan persediaan. Pengiriman yang
tertunda dan peningkatan yang tidak terduga dalam permintaan akan
meningkatkan resiko kehabisan. Resiko kehabisan persediaan dapat dikurangi
dengan menyimpan persediaan aman, yang merupakan persediaan berlebih
dari permintaan rata-rata untuk mengompensasi variabilitas dalam permintaan
dan waktu tunggu.

Untuk mengambil keuntungan dari siklus pesanan. Untuk meminimalkan
biaya pembeliaan dan persediaan, perusahaan sering kali membeli dalam
jumlah yang melampaui kebutuhan jangka pendek. Hal ini mengharuskan
penyimpanan beberapa atau semua jumlah yang dibeli untuk penggunaan
kemudian.

Untuk melindungi dari peningkatan harga. Secara berkala perusahaan akan
menduga bahwa peningkatan harga yang substansial akan terjadi dan
membeli jumlah yang lebih besar dari normal untuk mengalahkan kenaikan
tersebut. Kemampuan untuk menyimpan barang ekstra juga memungkinkan
perusahaan untuk mengambil keuntungan dari diskon harga untuk pesanan
besar.

Untuk memungkinkan operasi. Fakta bahwa operasi produksi membutuhkan
waktu tertentu (yaitu, tidak secara instan) berarti bahwa akan terdapat
sejumlah persediaan barang dalam proses. Selain itu, penyimpanan barang
dalam jumlah menengah-termasuk bahan mentah, barang setengah jadi, 29
barang jadi di situs produksi, serta barang yang disimpan di
gudangmenimbulkan persediaan pipa saluran di sepanjang sistem produksi-
distribusi. Hukum kecil (Little’s Law) dapat berguna dalam menghitung
persediaan pipa saluran. Hukum tersebut menyatakkan bahwa jumlah
persediaan rata-rata dalam sebuah sistem sama dengan produk dari tingkat
rata-rata permintaan dan waktu rata-rata sebuah unit berada dalam sistem
(yaitu tingkat permintaan rata-rata).

Untuk mengambil keuntungan dari diskon kuantitas. Pemasok dapat

memeberikan diskon untuk pesanan besar.
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2.2.4. Manfaat Persediaan

Pada dasarnya persediaan mempermudah atau memperlancar jalan-
jalannya operasi perusahaan manufaktur yang harus dilakukan secara berturut-
turut untuk memproduksi barang-barang serta selanjutnya menyampaikannya pada
pelanggan atau konsumen. Persediaan memungkinkan produk-produk dihasilkan
pada tempat yang jauh dari pelanggan dan sumber bahan mentah. Dengan adanya
persediaan, produksi tidak perlu dilakukan khusus buat konsumsi, atau sebaliknya
tidak perlu konsumsi didesak supaya sesuai dengan kepentingan produksi.
Menurut Eddy Herjanto (2010:238), beberapa manfaat persediaan dalam
memenuhi kebutuhan perusahaan, sebagai berikut :

a. Menghilangkan resiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang
yang dibutuhkan perusahaan.

b. Menghilangkan resiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus
30 dikembalikan.

c. Menghilangkan resiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi.

d. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga
perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia di pasaran.

e. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas.

f.  Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang yang

diperlukan.

2.2.5. Metode Akuntansi

Pada akhir periode akuntansi, total biaya persediaan harus dialokasikan ke
persediaan yang masih ada (untuk dilaporkan di neraca sebagai aktiva) dan ke
persediaan yang terjual selama periode tersebut (untuk dilaporkan di laporan laba
rugi sebagai beban harga pokok penjualan). Terdapat beberapa macam metode
penilaian persediaan yang umum digunakan menurut Stice (2011:667), yaitu:

a. Identifikasi Khusus Pada metode ini, biaya dapat dialokasikan ke barang yang
terjual selama periode berjalan dan ke barang yang ada di tangan pada akahir
periode berdasarkan biaya aktual dari unit tersebut. Metode ini diperlukan
untuk mengidentifikasi biaya historis dari unit persediaan. Dengan indenfikasi

khusus, arus biaya yang dicatat disesuaikan dengan arus fisik barang.
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Metode Biaya Rata-Rata (Average) Metode ini membebankan biaya rata-rata
yang sama ke setiap unit. Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang-
barang yang terjual seharusnya dibeli pada tiap harga. Metode rata-rata
mengutamakan yang mudah terjangkau untuk dilayani, tidak peduli apakah
barang tersebut masuk pertama atau masuk terakhir.

Metode Masuk Pertama, Keluar Pertama (FIFO) Metode ini didasarkan pada
asumsi bahwa unit yang terjual adalah unit yang terlebih dahulu masuk. FIFO
dapat dianggap sebagai sebuah pendekatan yang logis dan realitas terhadap
arus biaya ketika penggunaan metode identifikasi khusus adalah tidak
memungkinkan atau tidak praktis. FIFO mengasumsikan bahwa arus biaya
yang mendekati paralel dengan arus fisik dari barang yang terjual. Beban
dikenakan pada biaya yang dinilai melekat pada barang yang terjual. FIFO
memberikan kesempatan kecil untuk memanipulasi keuntungan karena
pembebanan biaya ditentukan oleh urutan terjadinya biaya. Selain itu, di
dalam FIFO unit yang tersedia pada persediaan akhir adalah unit yang paling
terakhir dibeli, sehingga biaya yang dilaporkan akan mendekati atau sama
dengan biaya penggantian diakhir periode.

Metode Masuk Terakhir, Keluar Pertama (LIFO) Metode ini didasarkan pada
asumsi bahwa barang yang paling barulah yang terjual. Metode LIFO sering
dikritik secara teoritis tetapi metode ini adalah metode yang paling baik
dalam pengaitan biaya persediaan dengan pendapatan. Apalagi metode LIFO
digunakan selama periode inflasi atau harga naik, LIFO akan menghasilakn
harga pokok yang lebih tinggi, jumlah laba kotor yang lebih rendah dan
persediaan akhir yang lebih rendah. Dengan demikian LIFO cenderung
memberikan pengaruh yang stabil terhadap margin laba kotor, karena pada
saat terjadi kenaikan harga LIFO mengaitkan biaya yang tinggi saat ini dalam
perolehan barang-barang dengan harga jual yang meningkat, dengan
menggunakan LIFO, persediaan dilaporkan dengan menggunakan biaya dari
pembelian awal. Jika LIFO digunakan dalam waktu yang lama, maka

perbedaan antara nilai saat ini dengan biaya LIFO akan semakin besar.

Untuk mencatat taransaksi-transaksi yang mempengaruhi nilai persediaan,

terdapat dua metode sebagai berikut :
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A. Metode Pisik/Periodik (Periodik/Phisical Inventory Sistem)

Dalam metode ini pencatatan persediaan hanya dilakukan pada akhir
periode akuntansi melalui ayat jurnal penyesuaian. Transaksi yang
mempengaruhi persediaan, dicatat masing-masing dalam perkiraan tersendiri
sebagai berikut: Pembelian, Retur pembelian, Penjualan dan Retur penjualan.
Untuk mendapatkan nilai persediaan secara periodik dilakukan perhitungan
fisik (Stock Opname). Metode ini sudah mulai ditinggalkan karena secara
jelas tidak mendukung integrasi sistem dimana, sepanjang peridode akuntansi
berjalan tidak tersedia data mengenai posisi persediaan. Hal ini menyebabkan
data bagian akuntansi kurang mendukung operasional. Laporan neraca dan

rugilaba tidak akan dapat dibuat sebelum nilai persediaan diketahui.

Contoh jurnal Persediaan Fisik ( Physical inventory method )

Pembelian XXX

Utang dagang XXX

B. Metode Perpetual (Continual Inventory Sistem)

Dalam metode ini pencatatan persediaan dilakukan setiap terjadi
transaksi yang mempengaruhi persediaan. Saldo perkiraan persediaan akan
menunjukan saldo persediaan yang sebenarnya. Dengan demikian pada saat
penyusunan laporan keuangan tidak diperlukan ayat jurnal penyesuaian.
Pencatatan transaksi kedalam perkiraan persediaan, adalah berdasarkan harga
pokok produksi, baik transaksi pembelian maupun penjualan. Metode ini akan
menampilkan dapat menyediakan laporan neraca setiap saat baik untuk di
print out maupun secara visual. Walaupun sistem perpetual menyediakan data
persediaan secara terus menerus namun tetap diperlukan perhitungan fisik

yang berfugnsi untuk mencocokan fisik dengan catatan buku.

Contoh jurnal Persediaan (Perpetual inventory method )

Persediaan XXX

Utang dagang/ Kas XXX
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Menurut Kartikahadi (2012:332) Metode pencatatan persediaan yaitu :

a. Metode Periodik Dalam metode periodik, jumlah persediaan ditentukan
secara berkala (periodik) dengan melakukan perhitungan fisik dan
mengalikan jumlah unit tersebut dengan harga satuan untuk menghitung nilai
persediaan yang ada pada saat itu. Dalam metode ini, setiap kali ada
pembelian persediaan akan dicatat pada akun Pembelian. Sedangkan pada
saat penjualan hanya dibukukan Penjualan sejumlah harga penjualan, dan
tidak dihitung harga pokok penjualan untuk setiap transaksi. Pada akhir
periode usaha untuk menyusun laporan keuangan, harus dilakukan
perhitungan fisik persediaan untuk mengetahui nilai Persediaan Akhir dan
Harga Pokok Penjualan.

b. Metode Perpetual Dalam metode perpetual, catatan persediaan selalu
dimutakhirkan (updated) setiap kali terjadi transaksi yang melibatkan
persediaan, sehingga perusahaan selalu mengetahui kuantitas dan nilai
persediaannya setiap saat. Setiap kali dilakukan pembelian barang maka
perusahaan akan mendebit akun Persediaan (bukan akun Pembelian). Setiap
kali terjadi penjualan, selain membukukan Penjualan sejumlah harga jual,
sekaligus juga dihitung dan dibukukan Harga Pokok Penjualan dengan

mendebit akun Harga Pokok Penjualan dan mengkredit akun Persediaan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam sistem
biaya persediaan dalam sistem persediaan perpetual, pencatatan persediaan
dilakukan secara terus-menerus, sehingga harga pokok penjualan dan jumlah
persediaan dapat setiap saat diketahui. Sedangkan dalam metode biaya persediaan
dalam sistem persediaan periodik (fisik), pencatatan persediaan tidak dilakukan
secara terus-menerus, perhitungan fisik persediaan dan perhitungan harga pokok

penjualan dilakukan setiap akhir periode akuntansi.

2.2.6. Sistem Pengendalian Intern

Pengendalian intern harus dilaksanakan seefektif mungkin dalam suatu
perusahaan untuk mencegah dan menghindari terjadinya kesalahan, kecurangan,
dan penyelewengan. Oleh kerena itu dibutuhkan menyusun suatu kerangka

pengendalian atas sistem yang sudah ada pada perusahaan yang terdiri dari
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beragam tindakan pengendalian yang bersifat intern bagi perusahaan, sehingga
manajer dapat mengalokasikan sumber daya secara efektif dan efisien, maka
dibutuhkan suatu pengendalian intern yang dapat memberikan keyakinan kepada
pimpinan bahwa tujuan perusahaan telah tercapai.

Pengendalian intern merupakan kegiatan yang sangat penting sekali dalam
pencapaian tujuan usaha. Demikian pula dunia usaha mempunyai perhatian yang
makin meningkat terhadap pengendalian intern. Pengendalian intern adalah semua
rencana organisasional , metode, dan pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan
usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan dan
keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efisiensi operasional, dan
mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah ditetapkan (Anastasia &
Lilis, 2010:82).

Sistem pengendalian intern terdiri atas kebijakan dan prosedur yang
dirancang untuk memberikan kepastian yang layak bagi manajemen, bahwa

perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya (Hery,2011:87).

2.2.7. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2014:163), tujuan sistem pengendalian intern adalah:
1. Menjaga kekayaan organisasi

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

3. Mendorong efisiensi
4

Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Menurut Siti dan Ely (2010:312) “Pengendalian intern adalah suatu
proses- yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lainnya
dalam suatu entitas yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai
tentang pencapaian tujuan berikut ini :

a. Keandalan pelaporan keuangan
b. Menjaga kekayaan dan catatan organisasi
c. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan

d. Efektivitas dan efisiensi operasi”
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Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa tujuan dari sistem
pengendalian intern dalam suatu perusahaan adalah untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, kepatuhan terhadap

hukum dan peraturan, serta mendorong efektivitas dan efisiensi.

2.3.  Unsur-unsur Pengendalian Intern

Suatu sistem belum bisa dikatakan baik, apabila belum terdapat
pengawasan-pengawasan serta pengendalian-pengendalian atas jalannya suatu
sistem tersebut dalam perusahaan. Dengan demikian diperlukan suatu sistem
pengendalian intern yang dapat menghasilkan laporan terpercaya yang
dikehendaki oleh manajemen atas baik buruknya sistem tersebut. Untuk
memenuhi tujuan-tujuan pengendalian intern bagi perusahaan, terdapat unsur-
unsur pokok sistem pengendalian intern yang menunjang perbaikan suatu sistem
dalam suatu perusahaan, yang menurut Mulyadi (2014:164-172) adalah sebagai
berikut:

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tegas. Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Struktur organisasi suatu
perusahaan dibuat untuk membantu kelancaran kegiatan dan aktivitas
perusahaan demi tercapainya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan
sebelumnya, karena dalm organisasi ini para karyawan saling bekerja sama
dengan keahlian dan kemampuan yang berbeda. Pembagian tanggung jawab
fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini:

a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi
akuntansi.

b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh dalam melakukan
suatu tahap akuntansi.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan terhadap kekayaan, utang,
pendapatan dan biaya. Di dalam suatu organisasi setiap transaksi hanya
terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang berwenang. Tidak ada satu pun
transaksi yang terjadi apabila tidak diotorisasi oleh yang memiliki wewenang
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terhadap transaksi tersebut. Untuk itu, organisasi harus dirancang sistem yang
mengatur pembagian wewenang otorisasi atas terlaksananya suatu transaksi.
Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan merupakan salah satu unsur
pengendalian intern yang bertujuan untuk melindungi kekayaan, hutang,
pendapatan, dan biaya yang ada di dalam suatu perusahaan. Dengan otorisasi
yang jelas, maka setiap transaksi yang terjadi di dalam perusahaan akan dapat
dipertanggung jawabkan pelaksanaannya sebab hanya dengan otorisasi dari
pejabat yang berwenang maka transaksi itu akan terjadi. Pemberian otorisasi
terhadap suatu transaksi yang terkait dengan penggunaan formulir, karena
formulir merupakan media yang digunakan untuk merekam penggunaan
wewenang untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi dalam
organisasi.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit

organisasi Unsur praktik yang sehat merupakan unsur sistem pengendalian

intern yang sangat erat hubungannya dengan unsur pembagian tanggung
jawab dan sistem wewenang dan prosedur pencatatan.

Hal ini disebabkan pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem
wewenang serta prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan
terlaksana dengan baik apabila tidak diterapkan suatu cara yang dapat
menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaanya. Pembagian tanggung
jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang telah
ditetapkan tidak akan dilaksanakan dengan baik, jika tidak diciptakan cara-
cara untuk menjamin praktik yang sehat adalah:

a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus
dipertanggung jawabkan oleh yang berwenang.

b. Pemeriksaan mendadak (suprised audit). Hal ini akan mendorong
karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan.

c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh
satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang

atau satu unit organisasi lain.
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Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan
secara rutin akan dapat menjaga independensi pejabat dalam
melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan diantara mereka dapat
dihindari.

Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Selama cuti,
jabatan karyawan yang bersangkutan digantikan untuk sementara oleh
pejabat ini, sehingga seandainya terjadi kecurangan dalam departemen
yang bersangkutan, diharapkan dapat diungkapkan oleh pejabat yang
menggantikan untuk sementara tersebut.

Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya.
Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek Kketelitian dan
keandalan catatan akuntansinya, secara periodik harus diadakan
pencocokan atau rekonsiliasi antara kekayaan secara fisik dengan catatan
akuntansi yang bersangkutan dengan kekayaan tersebut.

Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektifitas
unsur-unsur sistem pengendalian yang lain. Unit organisasi ini disebut
satuan pengawas intern atau staf pemeriksaan intern. Adanya satuan
pengawas intern dalam perusahaan akan menjamin efektifitas unsurunsur
sistem pengendalian intern, sehingga kekayaan perusahaan akan terjamin
keamanannya dan data akuntansi akan terjamin ketelitian dan

keandalannya.

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab Diantara 4 unsur

pokok pengendalian intern tersebut diatas, unsur mutu karyawan merupakan

unsur sistem pengendalian intern yang paling penting. Karena bagaimana pun

baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan serta

berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat,

semuanya sangat tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. Untuk

mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, berbagai cara

berikut ini dapat ditempuh :

Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan
yang sesuai dengan tuntutan tanggung jawab yang akan dipikulnya,
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manajemen harus mengadakan analisis jabatan yang ada dalam
perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang dipenuhi oleh calon
karyawan yang akan menduduki jabatan tersebut. Program yang baik
dalam seleksi calon karyawan akan menjamin diperolehnya karyawan
yang memiliki kompetensi seperti yang dituntut oleh jabatan yang akan
didudukinya.

Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. Dari
penjelasan diatas maka dapat dikatakan bahwa unsur-unsur pokok sistem
pengendalian intern terdiri atas empat aspek yaitu struktur organisasi
yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas, sistem
wewenang dan prosedur pencatatan terhadap kekayaan, utang,
pendapatan dan biaya, praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan
fungsi setiap unit organisasi dan karyawan yang mutunya sesuai dengan
tanggung jawab. Adapun keempat aspek tersebut merupakan suatu
elemen-elemen yang memiliki peranan sangat penting dalam suatu

perusahaan dan elemen yang tidak dapat dipisahkan.

2.3.1. Prinsip — Prinsip Pengendalian Persediaan

Menurut Hammer, et al (dikutip oleh Dwika, 2010), sistem dan teknik

pengendalian persediaan harus didasarkan pada prinsip-prinsip yang sesuai

dengan sebagai berikut:

a.

Persediaan diciptakan dari pembelian bahan dan tambahan biaya pekerja serta
overhead untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi.

Persediaan berkurang melalui penjualan dan kerusakan.

Perkiraan yang tepat atas jadwal penjualan dan produksi merupakan hal
esensial bagi pembelian, penanganan, dan investasi bahan baku yang efisien.
Kebijakan manajemen yang berupaya menciptakan keseimbangan antara
keragaman dan kuantitas persediaan bagi operasi yang efisien dengan biaya
pemilikan persediaan tersebut merupakan faktor yang paling utama dalam

menentukan investasi persediaan.
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e. Pemesanan bahan baku merupakan tanggapan terhadap perkiraan dan
penyusunan rencana pengendalian produksi.

f.  Pencatatan persediaan saja tidak akan mencapai pengendalian atas persediaan.

g. Pengendalian bersifat komparatif dan relatif, tidak mutlak. Hal ini dilakukan

manusia dengan berbagai pengalaman dan pertimbangan. Aturan-aturan dan

prosedur memberi jalan pada para personel dalam membuat evaluasi dan

mengambil keputusan.

2.4. Hubungan Antar Variabel Penelitian

Persediaan adalah menentukan keseimbangan antara investasi
persediaan dan pelayanan pelanggan maka diperlukan suatu pemilihan metode
akuntansi persediaan yang tepat bagi suatu perusahaan. Salah satu arti penting
pemilihan metode akuntansi persediaan yaitu untuk proses pengendalian
persediaan. Tidak semua perusahaan memiliki kebijakan yang sama dalam
memilih metode akuntansi persediaan karena metode akuntansi persediaan
yang digunakan juga harus memperhatikan jenis kegiatan operasional
perusahaan.dan diperlukan juga pengendalian intern persediaan yang bertujuan
untuk melindungi harta perusahaan dan juga agar informasi mengenai
persediaan lebih dapat dipercaya. Pengendalian intern persediaan dapat
dilakukan dengan melakukan tindakan pengamanan untuk mencegah terjadinya

kerusakan, pencurian, maupun tindakan penyimpangan lainnya.
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2.5. Kerangka Konseptual Penelitian

PT Wahana Makmur Sejati
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian

Pengendalian atas persediaan bertujuan untuk melindungi harta perusahaan

dan juga agar informasi mengenai persediaan lebih dapat dipercaya dan metode

akuntansi persediaan mempunyai pengaruh dalam laporan keuangan baik neraca

maupun laba rugi sehingga pemilihan metode akuntansi yang tepat akan sangat

menguntungkan bagi perusahaan,oleh karena itu dilakukan analisis terhadap

pengendalian atas persediaan dan metode akuntansi persediaan di PT.Wahana

Makmur Sejati untuk mengetahui apakah sistem pengendalian persediaan dan

metode akuntansi yang digunakan PT. Wahana Makmur Sejati telah mencapai

tingkat ke efektivitasan dan efisiensi yang maksimal.
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